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Lampiran 1. Tabel Hasil Pengukuran Asam Urat Pada Tikus Putih

KAUTP H-0 KAUTP H-7 KAUTP H-14 KAUTP H-15 |
Menit Menit Menit Menit Menit Menit Menit Menit
ke- ke- ke- ke- ke- ke- ke- ke-
30 90 30 90 30 90 30 90

Perlakuan  Tikus

Kel. Kantrol 20 32 38 37 37 38 37 36

Negatif
(CMC05%) 2 2.8 35 4 45 41 43 39 30
3 3 38 42 44 42 45 44 39

Rata - rata 2,9 3,5 4 4,2 4 4,2 4 3,8

1 3,4 4,1 6,7 6,9 8 8,2 8,2 8
3,3 4,3 6,9 7,3 8,2 8,3 8,5 8,4

3 3,8 4,8 6,8 6,8 8,4 8,7 8,5 8,5
Rata - rata 3,5 4,4 6,8 7 8,2 8,4 8,4 8,3

Kel. Kontrol
Positif (JHA)

N

Kel. . 1 3,3 3,8 5,4 7,2 8,5 8,8 6,1 4,1
Pembanding

(JHA + > 35 4 56 74 86 89 6 39
Allopurinol)

3 3,4 4,5 5,8 7,9 8,1 8,4 5,9 4

Rata - rata 3.4 4,1 5,6 7,5 8,4 8,7 6 4

Kel. Uji | 1 3 3,3 4,2 5 7,2 8,1 7,4 7,2

(JHA +

2 3,4 3,6 4,6 5 7,4 8,3 8 7,7
3 3,5 3,9 4,7 53 7,9 8,5 7,4 7,6

EEDS 40%)

Rata — rata 3,3 3,6 4.5 51 7,5 8,3 7,6 7,5
Kel. Uji ll 1 3,5 4,3 7,2 8 8,2 8,4 8 7,1
(JHA +

2 3,1 3,6 7 7,5 8,1 8,3 8,1 6,8
3 3,3 4,7 6,8 7,9 8,6 8,8 8,2 6,5

EEDS 60%)

Rata — rata 3,3 4,2 7 7,8 8,3 8,5 8,1 6,8
Kel. Uji ll 1 3.4 4.4 7,4 8 8,3 8,4 7,1 5,6
(JHA +

2 3,2 4,2 7,3 7,6 8,6 8,8 7,1 5,4

3 3,6 4 6,9 7,5 8,6 8,9 7,1 5,2
Rata - rata 3,4 4,2 7,2 7,7 8,5 8,7 7,1 54

EEDS 80%)

36



Lampiran 2. Pemberian Larutan Uji

1.

CMC (Kontrol Negatif)
Untuk Tikus yang bobotnya 160 g = 160/200 x 2 ml = 1,6 ml

Untuk Tikus yang bobotnya 176 g = 176/200 x 2 ml = 1,76 m|
Untuk Tikus yang bobotnya 180 g = 180/200 x 2 ml = 1,8 ml

Jus Hati Ayam (Kontrol Positif)
Untuk Tikus yang bobotnya 233 g = 233/200 x 2 ml = 2,33 m|

Untuk Tikus yang bobotnya 178 g = 178/200 x 2 ml = 1,78 ml
Untuk Tikus yang bobotnya 134 g = 134/200 x 2 ml = 1,34 m|

Allopurional + Jus Hati Ayam (Pembanding)
Untuk Tikus yang bobotnya 209 g = 209/200 x 2 ml = 2,09 m|

Untuk Tikus yang bobotnya 197 g = 197/200 x 2 ml = 1,97 ml|
Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 194/200 x 2 ml = 1,94 ml|

Jus Hati Ayam + EEDS 40%
Untuk Tikus yang bobotnya 202 g = 202/200 x 2 ml = 2,02 m|

Untuk Tikus yang bobotnya 197 g = 220/200 x 2 ml = 2,2 ml
Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 192/200 x 2 ml = 1,92 m|

Jus Hati Ayam + EEDS 60%
Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 194/200 x 2 ml = 1,94 ml|

Untuk Tikus yang bobotnya 213 g = 213/200 x 2 ml = 2,13 m|
Untuk Tikus yang bobotnya 187 g = 187/200 x 2 ml = 1,87 ml|

Jus Hati Ayam + EEDS 80%
Untuk Tikus yang bobotnya 191 g = 191/200 x 2 ml = 1,91 ml|

Untuk Tikus yang bobotnya 206 g = 206/200 x 2 ml = 2,06 m|

Untuk Tikus yang bobotnya 213 g = 213/500 x 5 ml = 2,13 ml
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Perhitungan Pemberian Jus Hati Ayam pada Tikus Putih

1.

Jus Hati Ayam (Kontrol Positif)

Untuk Tikus yang bobotnya 233 g = 233/200 x 2 ml = 2,33 ml|
Untuk Tikus yang bobotnya 178 g = 178/200 x 2 ml = 1,78 ml
Untuk Tikus yang bobotnya 134 g = 134/200 x 2 ml = 1,34 ml|
Allopurional + Jus Hati Ayam (Pembanding)

Untuk Tikus yang bobotnya 209 g = 209/200 x 2 ml = 2,09 m|
Untuk Tikus yang bobotnya 197 g = 197/200 x 2 ml = 1,97 ml|
Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 194/200 x 2 ml = 1,94 ml|
Jus Hati Ayam + EEDS 40%

Untuk Tikus yang bobotnya 202 g = 202/200 x 2 ml = 2,02 m|
Untuk Tikus yang bobotnya 197 g = 220/200 x 2 ml = 2,2 ml
Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 192/200 x 2 ml = 1,92 ml|
Jus Hati Ayam + EEDS 60%

Untuk Tikus yang bobotnya 194 g = 194/200 x 2 ml = 1,94 ml|
Untuk Tikus yang bobotnya 213 g = 213/200 x 2 ml = 2,13 m|
Untuk Tikus yang bobotnya 187 g = 187/200 x 2 ml = 1,87 ml|
Jus Hati Ayam + EEDS 80%

Untuk Tikus yang bobotnya 191 g = 191/200 x 2 ml = 1,91 ml|
Untuk Tikus yang bobotnya 206 g = 206/200 x 2 ml = 2,06 m|

Untuk Tikus yang bobotnya 213 g = 213/200 x 2 ml = 2,13 m|
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Lampiran 3. Tabel Daftar Volume Maksimal Larutan Sediaan Uji Yang
Dapat Diberikan pada Berbagai Hewan

Jenis Hewan Volume Maksimal (ml) Sesuai Jalur Pemberian

Uji V. i.m. i.p. s.C. p.o.
Mencit (20- 0,5 0,05 1,0 0,5-10 1,0
30gr)

1,0 0,1 2,5 2,5 5,0

Tikus (100 gr)

Hamster (5gr) - 0,1 1-2 2,5 2,5
Marmut (25 0,025 2-5 5,0 10,0
Merpati (30gY) 2,0 0,5 2,0 2,0 10,0
Kelinci (2,5 gr) 5-10 0,5 10-20 5-10 20,0
Kucing (3kg)  5-10 1,0 10-20 5-10 50,0
B 10-20 5,0 20-50 10,0 100,
Anjing (5 kg) 0

Keterangan :

V. > intravena
i.m. : intramuscular
i.p. > intraperitonial
s.C. : subcutan

p.o. : peroral
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Lampiran 4. Tabel Konversi

D/ Mengt Tis Mamut Kend Kudng Kem Anjing Manusi
/-m- Ng  N0g 40g 15k 15k 4k Dk Tk
Nl 10 70 DB N8 BT 6l 142 319

Tl 0% 10 174 39 42 92 18 560
T 008 057 10 25 24 52 102 35
Gl 04 05 04 10 108 24 45 142
oo 03 03 04 0N 10 22 41 B
ool 006 0 09 0&2 0B 01 19 6
008 006 01 02 14 02 10 3
kg

Y 00026 0018 001 007 0076 0% 032 10
10kg
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Kadar Asam Urat (mg/dl)

Lampiran 5. Grafik Kadar Asam Urat Tikus Putih

Grafik Data Kadar Asam Urat Tikus Putih

Perlakuan
||, Kontrol Megatif
we= Kl Kontrol Positif
= K el Pembancling

507 el Lji |

Kel. il

el LI
6.0
4.0
2.0

0E-24 OH d1imv»
0524 0-H d1imv
0E-2H A-H d1ime+-
0524 L-H d1inv
0224 ¥ 1-H dLMv -
05-24 ¥ L-H dLMv
0S-24 S L-H dLMY -
05-24 S L-H dLMv -

Waktu (menit)
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Lampiran 6. Gambar Penelitian

Gambar 2. Serbuk Daun Salam

Gambar 3. Maserasi EEDS Gambar 4. Hasil Maserasi EEDS

42



Gambar 5. EEDS Kental

Gambar 7. Jus Hati Ayam Gambar 8. Pemberian CMC 0,5%

43



Gambar 9. Induksi JHA

/
Gambar 11. Pemberian Allopurinol Gambar 12. EEDS 40%,60%,80%
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Lampiran 7. Pengukuran Kadar Asam Urat Tikus Putih
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Lampiran 8. Surat Determinasi

CS| Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 9. Surat Izin Laboratorium

JUDUL PENELITAN

UJI KADAR EKSTRAK ETANOL
DAUN SALAM (Syzygium
| polyanthum Wight) DALAM
MENURUNKAN KADAR ASAM
URAT PADA TIKUS PUTIH (Rattus

| novergicus)

kan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih,

eRlNV -"‘- )
> < Retua Jurusan
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Lampiran 10. Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI
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Lampiran 11. Ethical Clearance

"

AD KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
V KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
O POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

KEMENKESRI JI. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk.poltekkesmedan@gmail.com

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomors:Ct0/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penclitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan
penelitian yang berjudul :

“Uji Kadar Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight) Dalam
Menurunkan Kadar Asam Urat Pada Tikus Putih (Raftus norvegicus)”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Laura Indah Restu Sihotang
Dari Institusi  : Jurusan D-III Farmasi Poltekes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian farmasi.
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.

Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejok tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan
penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu)
tahun.

Medan, Juli 2022
Komisi Etik Penclitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

| e
Yxmidah Nasution, M.Kes

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 12. Surat Keterangan Bebas Laboratorium
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